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D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Sekolah memiliki fasilitas yang lengkap dan suasana lingkungan yang bersih, rapi 

dan asri. Hal ini dapat memberikan dampak positif terhadap minat siswa dalam belajar 

khususnya disposisi berpikir kreatif siswa. Proses pembelajaran matematika di kelas dapat 

berjalan dengan optimal dan kondusif dikarenakan guru dapat mempertimbangan metode, 

model atau strategi yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika. Masalah yang dihadapi siswa 

dengan disposisi berpikir kreatif yang negatif dalam pembelajaran matematika adalah 

merupakan masalah internal yang muncul dari dalam diri siswa seperti perasaan malu yang 

muncul dari dalam diri siswa pada saat ingin bertanya kepada guru, perasaan malu saat 

pendapatnya didengarkan oleh orang lain dan adanya faktor sosial terkait dengan 

pertemanan diantara sesama siswa. Masalah yang dihadapi siswa dengan disposisi berpikir 

kreatif yang negatif dalam pembelajaran matematika adalah masih adanya siswa yang 

masih kurang percaya diri ataupun malu dalam mengungkapkan pendapatnya di dalam 

2. Saran 

Adapun saranya sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Guru dapat Mengemas pembelajaran agar dapat lebih membangkitkan minat dan 

motivasi belajar siswa serta menimbulkan rasa percasya diri dan sikap kooperatif siswa 

yang bermuara pada pencapaian disposisi berpikir kreatif siswa yang positif.  

b. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa meningkatkan hasil belajarnya dengan menerapkan disposisi 

berpikir kreatif dalam setiap menyelesaikan soal- soal  matematika. 
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E. PENUTUP 

Dalam penulisan makalah ini, penulis menyadari bahwa dalam makalah ini masih 

jauh dari kata sempurna. Hal ini disebabkan karena minimnya pengetahuan penulis. Oleh 

karena itu kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat diharapkan penulis 

sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya. 
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